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ABSTRAK

APLIKASI SOFTWARE INTERACTIVE PETROPHYSICS UNTUK ANALISA 

LITOLOGI, POROSITAS DAN JENIS HIDROKARBON PADA SUMUR 

SS-01, SS-02 DAN SS-03 LAPISAN M LAPANGAN BRAGA 

PT. PERTAMINA EP ASSET 2 PRABUMULIH

(Sinia Septo, 2014,175 Halaman)

Untuk mengetahui litologi, porositas serta jenis hidrokarbon yeng terdapat pada 3 sumur baru 
Lapangan Braga terlebih dahulu dilakukan analisa data log sumur tersebut. Untuk mendapatkan hasil 
analisa yang tepat dan akurat penulis menggunakan Software petrofisika yang dikembangkan oleh 
Senergy Ltd. yaitu Interactive petrophysics. Meskipun telah menggunakan Software tapi tahapan 
dalam proses pengolahan data log tersebut harus tepat juga sehingga interpretasi yang dihasilkan 
tepat dan akurat pula.

Proses pengolahan data menggunakan Software Interactive petrophysics diawali dari 
perhitungan temperatur, identifikasi batuan penyusun reservoir, dan pemodelan properti batuan 
sehingga didapat hasil probailistik properti batuan yang mencerminkan sifat petrofisikanya meliputi 
volume clay (Vcl), porositas (0), dan saturasi air (Sw). Lalu dicari nilai cutoff dari sifat petrofisikanya 
dengan mengambil nilai rata-rata. Nilai cutoff tersebut digunakan sebagai batasan untuk menentukan 
lapisan hidrokarbon.

Hasil analisa yang didapatkan bahwa lapisan M terdiri dari batu gamping (limestone), dengan 
porositas yang cukup pada sumur SS-0I(1I%) dan SS-02 (13,5%) serta pada sumur SS-03 (6,5%) 
porositasnya buruk. Jenis hidrokarbon yang terdapat pada sumur SS-01 terdiri dari minyak dan gas 
sedangkan pada sumur SS-02 dan SS-03 hanya gas.

Kata kunci: Software Interactive petrophysics, hidrokarbon.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sumur SS-01, SS-02 dan SS-03 merupakan sumur baru yang terdapat pada 

lapangan Braga PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Ketiga sumur tersebut 

telah didapatkan data log sumurnya untuk dianalisa petrofisika untuk didapatkan 

litologi, porositas dan jenis hidrokarbon yang terkandung didalamnya. Data log 

pada ketiga sumur tersebut berada pada lapisan M yang merupakan lapisan yang

menjadi reservoir di lapangan Braga.

Analisa petrofisika harus dilakukan secara tepat dan benar karena hasil 

yang didapat pada analisa ini menentukan apakah sumur tersebut dapat produktif 

berdasarkan hasil analisa yang didapat, sehingga proses analisa harus tepat agar 

hasil yang didapat juga akurat. Maka dari itu digunakanlah suatu Software 

petrofisika yang dikembangan oleh Senergy Ltd. yaitu interactive petrophysics.

Software interactive petrophysics tersebut memiliki keunggulan utama 

yaitu mudah dioperasikan karena memiliki tampilan yang menarik yang tidak 

membingungkan dan oulput yang dihasilkan langsung menunjukkan bagaimana 

probailistik properti batuan didalam sumur serta posisi beradanya hidrokarbon 

pada sumur tersebut. Namun walaupun mudah dioperasikan, tahapan dalam 

mengoperasikan Software ini harus tepat juga sehingga didapatkan hasil 
interpretasi yang tepat dan akurat.

Oleh sebab itu penulis mengadakan penelitian aplikasi Software interactive 

petrophysics untuk analisa litologi, porositas dan jenis hidrokarbon di sumur SS- 

01, SS-02 dan SS-03 Lapisan M Lapangan Braga PT. Pertamina EP Asset 2 

Prabumulih.

1-1
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B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa jenis batuan penyusun formasi pada lapisan M di ketiga sumur 

berdasarkan persebaran data log dengan mengaplikasikan Software 

interactive petrophysics!

2. Bagaimana porositas batuan pada ketiga sumur berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapatkan dari mengaplikasikan Software interactive 

petrophysics?

3. Apa jenis hidrokarbon yang terdapat pada masing-masing sumur serta 

interval kedalaman yang mengandung hidrokarbon berdasarkan hasil dari 

mengaplikasikan Software interactive petrophysics?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Metode interpretasi yang digunakan dalam mengaplikasikan Software

mineral solver yaitu metode yang
menghasilkan probabilistik properti batuan beserta hasil perhitungan 

petrofisikanya dimana properti batuan tersusun dari batuan permeabel 

sebagai batuan reservoir dan batuan non permeabel yaitu lempung serta jenis 

fluida yang ada pada batuan tersebut yaitu melpituti air, minyak dan gas.

2. Data log yang digunakan ialah data log gamma ray (GR), log densitas 

(RhoB), log neutron (NPHI) dan log resistivitas (LLD) pada Lapisan M di 3 

Sumur Lapangan Braga yaitu Sumur SS-01; Sumur SS-02 dan Sumur SS-03.

interactive petrophysics adalah

D. Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jenis batuan penyusun formasi pada Lapisan M pada ketiga 

sumur yang dianalisa menggunakan Software interactive petrophysics.
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2. Mengetahui kategori porositas batuan yang didapatkan dari hasil perhitungan 

didapatkan dari mengaplikasikan Software Interactive petrophysicsyang
berdasarkan skala visual porositasnya.

3. Mengetahui jenis hidrokarbon yang terdapat pada ketiga sumur beserta 

interval kedalamannya dengan mengaplikasikan Software interactive

petrophysics.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan setelah penelitian adalah :

1. Dapat mengetahui bagaimana mengaplikasikan Software interactive 

petrophysics untuk mendapatkan jenis batuan yang terdapat suatu lapisan 

berdasarkan persebaran data log yang ada.

2. Dapat mengkategorikan porositas batuan yang didapatkan dari 

mengaplikasikan Software interactive petrophysics.

3. Dapat mengetahui bagaimana mengaplikasikan Software interactive 

petrophysics untuk mendapatkan jenis hidrokarbon dan interval kedalaman 

pada masing-masing sumur.

F. Metodologi Penelitian

Kegiatan aplikasi Software interactive petrophysics untuk analisa litologi, 

porositas dan jenis hidrokarbon di sumur SS-01, SS-02 dan SS-03 Lapisan M 

Lapangan Braga PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. menggunakan metode 

penelitian deskriptif.

Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian dengan memberikan 

gambaran lengkap mengenai objek yang sedang diteliti dengan jalan 

mendeskripsikan berbagai variabel yang berkaitan masalah dan unit yang diteliti 

(Anes, 2010). Objek yang diteliti adalah Software interactive petrophysics untuk 

dideskripsikan bagaimana mendapatkan jenis batuan, porositas dan jenis 

hidroakrbon berdasarkan analisa data log sumur.



I
-i 1-4

Tahapan penggunaan aplikasi Software interactive petrophysics untuk 

analisa litologi, porositas dan jenis hidrokarbon di sumur SS-01, SS-02 dan SS- 

03 Lapisan M Lapangan Braga PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. dimulai 

dari pengumpulan data, pengolahan data, dan analisa hasil. Berikut adalah rincian 

dari tiap tahapan penelitian ini:

1. Pengambilan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang didapatkan dari PT. Pertamina EP Asset 2. Data-data tersebut adalah 

sebagai berikut:
a. Data mengenai kondisi Lapangan Braga secara rinci mulai dari lokasi 

dan geologi regionalnya.

b. Data hasil logging yang dilakukan pada lapisan M di sumur SS-01 

(1728,98m-l880,Olm), sumur SS-02 (1810,06m-1871,02m) dan sumur 

SS-03 (1808,07m-1988,06m) yang berada di lapangan Braga. Data 

logging tersebut berupa data log Gamma Ray (GR), log Densitas 

(RhoB), log Neutron (NPHI), log Resistivitas (LLD) dan log 

Photoelectron (PEF). Data ini merupakan data utama yang digunakan 

dalam perhitungan petrofisika yang dapat menunjukkan sifat petrofisika 

di Lapisan M.

c. Master log sumur SS-01, SS-02 dan SS-03 yang berisi tentang informasi 

mengenai litologi masing-masing sumur yang didapat dari analisa 

laboratorium lumpur pemboran. Data yang diambil dari master log ini 

berupa massa jenis dan resistivitas clay yang terangkut oleh lumpur 

pemboran. Data tersebut digunakan sebagai penunjang dalam 

perhitungan petrofisika.

d. Header log sumur SS-01, SS-02 dan SS-03 yang berisi data mengenai
kedalaman mulai dan berakhir proses logging, temperatur paling bawah 

bawah lubang bor (BHT), resistivitas lumpur, massa jenis dan jenis
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lumpur filtrat yang digunakan, dan berbagai informasi lainnya. Data ini 

juga digunakan untuk menunjang perhitungan petrofisika.

2. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan mengaplikasikan Software

Interactive petrophysics dengan tahapan berikut:

a. Membuat database
Langkah awal dalam mengoperasikan Software interactive 

petrophysics adalah membuat database. Database dibuat sebagai tempat 

menyimpan semua project yang akan dikeijakan.

b. Input log sumur
Langkah selanjutnya adalah memasukkan data log yang berasal 

dari sumur SS-01, sumur SS-02 dan sumur SS-03. Data log yang 

dimasukkan berupa data digital dengan ekstensi *.las (log ascii 

Standard) yang memuat log gamma ray (GR), log densitas (RhoB), log

neutron (NPHI), log resistivitas (LLD, LLS, dan MSFL).

c. Perhitungan temperatur

Perhitungan temperatur ini dilakukan untuk mendapatkan 

temperatur sepanjang lubang bor dengan memasukkan temperatur 

dipermukaan dan temperatur di ujung lubang bor (BHT) dimana hasil 

tersebut akan digunakan untuk proses selanjutnya pada saat interpretasi 

mineral solver. Proses perhitungan temperatur ini menggunakan menu 

‘Calculate Temperature Gradient’. Hasil perhitungan temperatur ini 

berbentuk kurva gradien temperatur berdaarkan kedalamannya.
d. Penentuan batuan reservoir

Jenis batuan yang menjadi reservoir bisa didapat dengan analisa 

crossplot data log gamma ray, log densitas dan log neutron. Analisa 

dilakukan dengan cara melihat persebaran data log berdasarkan 

crossplot 3 data log tersebut. Jenis batuan batuan yang didapat akan
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menentukan mineral yang akan digunakan pada saat interpretasi mineral 

solver.
e. Interpretasi petrofisika menggunakan mineral solver

Interpretasi yang digunakan penulis ialah mineral solver. Dimana 

hasil pada proses ini penulis menentukan jenis mineral yang akan 

digunakan beserta nilai log dari masing-masing mineral untuk 

mendapatkan probabilistik properti batuan dan hasil perhitungan 

petrofisikanya meliputi nilai volume clay (Vcl), porositas (0) dan 

saturasi air (Sw).

f. Penentuan nilai cutoff
Nilai cutoff diperlukan untuk menentukan kedalaman yang 

merupakan zona hidrokarbon (netpay) dan yang bukan. Nilai cutoff 

didapat menggunakan menu ‘Histogram’ dengan mengambil nilai rata- 

rata (mean) dari hasil perhitungan petrofisika meliputi volume clay 

(Vcl), porositas (0) dan saturasi air (Sw).

g. Penentuan zona hidrokarbon

Setelah didapat cutoff dari volume clay (Vcl), porositas (0) dan 

saturasi air (Sw) dari masing-masing sumur, maka langkah selanjutnya 

ialah memasukkan nilai cutoff tersebut pada menu ‘Cutoff Summation’ 

sehingga akan didapat posisi dan ketebalan lapisan hidrokarbon dari 
masing-masing sumur.

3. Analisa Hasil

Analisa hasil ini dilakukan untuk menentukan jenis batuan penyusun, 

porositas batuan serta jenis hidrokarbon yang terdapat pada lapisan 

hidrokarbon berdasarkan hasil perhitungan petrofisika yang di dapat setelah 

mengaplikasikan Software Interactive petrophysics.

Bagan alir Aplikasi Software Interactive Petrophysics Untuk Analisa 

Litologi, Porositas Dan Jenis Hidrokarbon Pada Sumur SS-01, SS-02 dan SS-03
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Lapisan M Lapangan Braga PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih terlihat pada 

Gambar 1.1 berikut:

X APLIKASI SOFTWARE INTERACTIVE \ 
PETROPHYS/CS UNTUK ANALISA LITOLOGI, 
POROSITAS DAN JENIS HIDROKARBON PADA 

SUMUR SS-01, SS-02 DAN SS-03 LAPISAN M 
LAPANGAN BRAGA PT. PERTAMINA EP ASSET 2 
V PRABUMULIH X

1
PENGUMPULAN DATA :

RUMUSAN MASALAH :
1. Data Lapangan : Lokasi dan Geologi Regional.
2. Log Sumur: Gamma Ray (GR). Densitas (RhoB), 

Neutron (NPHI) dan Resistivitas (LLD).
3. Header Log : BHT, Rmf, Rmc dan Rw.
4. Master Log . Rt 8. Rxo Clay, a m n parameter.

1. Jenis Batuan Penyusun Lapisan M?
2. Kategori Porositas Batuan?
3. Jenis dan Interval Kedalaman Hidrokarbon?

►

I
PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN 

INTERACTIVE PETROPHYSICS
OUTPUT HASIL

1. Database
2. Create Well & Input Well Log Data
3. Calculation Temperature & Crossplot Log 

Data
4. Mineral Solver
5. Cutoff Summation

Hasil Perhitungan Vcl, 0, 
SW serta Probabilistik 
Properti Batuan

<

KETERANGAN .

BHT * Botlom Hoie Temperature
* Resistivity Mud Fluid
■ Resistivity Mud Cake
= Resistrvtty Water Formatton
* Resistivity Micro Clay
* Resistivity Clay
■ Koefisien Litologi
c Eksponen SementasJ
■ Eksponen Satu rasi
■ Volume Clay
■ Porositas
■ Saturasi Air
■ Arah Penelitian

ANALISA HASIL Rmf
Rmc

1. Identifikasi jenis batuan penyusun Lapisan M 
berdasarkan crossplot data log

2. Penentuan hasil porositas batuan 
berdasarkan skala visual porositas.

3. Analisa jenis dan interval kedalaman 
hidrokarbon yang didapatkan

Rw
Rxo Clay 
Rt Clay
a
m
n
Vcf
0
Sw

KESIMPULAN

1. Jenis Batuan Penyusun Lapisan M
2. Kategori Porositas batuan
2. Jenis dan interval kedalaman hidrokarbon yang 

terdapat pada masing-masing sumur

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR PENELITIAN
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